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Abstract 
 One of the Sanghyang dances that can now be found is Sanghyang Deling dance 
performed at the Tumpek Landep ceremony in Pura Dadia Pande Sesanha, Pakraman 
Abangsongan Village. Sanghyang Deling Dance as a means of expelling or rejecting the 
disease outbreak (nangluk merana) in the village of Pakraman Abangsongan. The Sanghyang 
Deling dance is two small dolls (resembling men and women) made from racial leaves or 
sandalwood trees. One thing that unique if one of the people who hold is not trance then 
when the Sanghyang Deling stop dancing. Sanghyang Deling dance when viewed more 
deeply there are values of Hindu religious education in it. The above is behind the 
researchers to conduct a scientific research.  
 The results of the research show (1) The form of dance of Sanghyang Deling at 
Tumpek Landep ceremony in Pura Dadia Pande Sesanha, Pakraman Abangsongan Village 
consisting of (1) Mythology of dance Sanghyang Deling, (2) Facilities and infrastructure 
used in Sanghyang Deling dance. (3) Sanghyang Deling dance procession, (4) Place of dance 
Sanghyang Deling, (5) The person who danced Sanghyang Deling. (2) The function of dance 
of Sanghyang Deling at Tumpek Landep ceremony in Pura Dadia Pande Sesanha, Pakraman 
Abangsongan Village consists of (1) Religious function, (2) Social function, (3) 
Environmental preservation function, (4) Yadnya function. (3) The values of Hindu religious 
education contained in the dance Sanghyang Deling at the Tumpek Landep ceremony at Pura 
Dadia Pande Sesanha, Pakraman Abangsongan Village namely (1) The value of education 
tattwa, (2) The value of ethical education, (3) The value of education aesthetics. 
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I.  PENDAHULUAN 
Salah satu unsur kebudayaan Bali yang menjadi daya tarik adalah kesenian. Kesenian 
berasal dari kata "seni" berarti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan atau pencarian 
dengan hormat dan jujur. Seni merupakan suatu kegiatan seseorang (seniman) dalam mencari 
kebenaran seni dengan mengadakan penyerahan diri sepenuhnya untuk bersatu dalam suatu 
karya seni (Siva sebagai dewanya kesenian yakni Siva Nataraja), sehingga dapat dihasilkan 
sebuah karya seni yang dapat dinikmati oleh pelaku  atau penikmat seni (Yudabakti dan 
Watra, 2007: 12).   
Suamba (dalam Yudabakti dan Watra, 2007: 29) kesenian di Bali dipentaskan 
dilandasi oleh filsafat agama Hindu yang tinggi dan kebanyakan digunakan sebagai perantara 
atau merupakan bagian dari prosesi jalannya suatu yajña. Penari dalam semangatngayah 
mempersembahkan kesenian tersebut sebagai wujud Siva. Umat mempersembahkan seni itu 
kehadapan Tuhan sebagai persembahan (yajña). Titib (2003:8) menyebutkan adapun yang 
dimaksud dengan Panca Yajña adalah lima jenis upacara agama Hindu yang terdiri dari: 
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Dewa Yajña, Rsi Yajña, Pitra Yajña, Manusa Yajña, Bhuta Yajña.(1) Dewa Yajña (upacara 
yang terkait dengan pemeriharaan kebesaran Tuhan/Sang Hyang Widhi); (2) Rsi Yajña 
(upacara agama terkait dengan penghormatan terhadap para rsi yang berjasa menyebarkan 
ajaran Hindu); (3) Pitra Yajña (upacara agama yang terkait dengan usaha pengormatan 
terhadap para leluhur); (4) Manusa Yajña (upacara agama terkait dengan siklus kehidupan 
manusia); (5) Bhuta Yajña (upacara terkait dengan usaha menetralisir kekuatan alam dari 
kekuatan negatif menjadi positif). 
Kaitannya dengan kegiatan keagamaan atau dalam pelaksanaan yajña, seni kemudian 
dibagi menjadi dua yaitu seni yang bersifat sakral (seni sakral) dan seni yang bersifat profan 
(seni profan). Seni sakral merupakan kesenian yang dipentaskan pada saat pelaksanaan suatu 
yajña dan disesuaikan dengan keperluannnya. Pementasan seni sakral sangat disucikan dan 
dikeramatkan oleh masyarakat Bali. Mengingat pengaruh pentas seni ini sangat besar 
pengaruhnya bagi keharmonisan alam semesta ini. Kata sakral artinya mengkeramatkan. 
Sesuai dengan artinya seni sakral berarti seni yang dikeramatkan dalam arti seni yang 
dipentaskan pada saat-saat tertentu saja (tidak dipentaskan pada sembarang tempat, waktu 
atau media).  
Salah satu jenis kesenian yang hampir selalu ada dalam kegiatan keagamaan adalah 
seni tari. Sudhyatmaka (dalam Titib, 2003: 158) menyatakan jenis tari di Bali secara garis 
besar dapat dipilah menjadi tiga jenis atau kelompok, yaitu tari Wali, Babali dan Balih-
balihan seperti yang ditetapkan dalam Seminar tentang Tari Bali yang diikuti oleh seniman 
Bali, pengamat seni, birokrasi, diselenggarakan oleh Majelis Pertimbangan Kebudayaan Bali 
berkerja sama dengan pemerintah Daerah Bali pada tahun 1971. 
Tari Wali adalah tari yang bersifat sakral (suci) hanya boleh dipentaskan dalam 
rangkaian upacara Panca Yajña, sedangkan tari Bebali  adalah tari-tarian yang dapat 
dipersembahkan dalam rangkaian upacara Panca Yajña maupun kaitannnya dengan fungsi 
hiburan. Tari Balih-balihan adalah tari-tarian Bali yang fungsi utamanya hanyalah sebagai 
hiburan masyarakat (Titib, 2003: 158). Jika dilihat dari pengertiannnya tari Wali dan tari 
Bebali digolongkan sebagai seni sakral sedangkan tari Balih-balihan digolongkan sebagai 
seni profan. Tari Wali adalah seperti tari Baris, tari Rejang, tari Pendet, dan tari Sanghyang. 
Sedangkan yang termasuk tari Bebali adalah tari Wayang Lemah, tari Gambuh, tari Topeng. 
Sedangkan yang termasuk ke dalam tari Balih-balihan adalahtari Janger, Sendratari, tari 
Dramagong, tari Legong dan sejenisnya. 
Yudabakti dan Watra (2007: 85) menyebutkan ada beberapa jenis tari Sanghyang 
diantaranya Sanghyang Lelipi, Sanghyang Celeng, Sanghyang Kuluk, Sanghyang Bojog, 
Sanghyang Sripuput, Sanghyang Memedi, Sanghyang Capah, Sanghyang Sela Perahu, 
Sanghyang Sampat, Sanghyang Dedari, Sanghyang Lesung, Sanghyang Kekerek, Sanghyang 
Jaran Gading, Sanghyang Jaran Putih, Sanghyang Teter, Sanghyang Dongkang, Sanghyang 
Penyu, Sanghyang Lilit Linting, Sanghyang Sebe,dan Sanghyang Tutup.  
Salah satu sasolahan Sanghyang yang kini masih bisa dijumpai adalah  sasolahan 
Sanghyang Deling  yang terdapatdi Pura Dadia Pande Sesanha, Desa Pakraman 
Abangsongan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli yang sudah ada sekitar tahun 1958 
dan yang menjadi Tapakan Ida Bhatara yang bernama Jro Sutri Ni Nyoman Menuh 
(Almarhum), sekarang yang menjadi Tapakan Ida Bhatara bernama Jro Sutri Ni Wayan 
Taki.Sasolahan Sanghyang Deling adalah dua boneka kecil (menyerupai manusia laki-laki 
dan perempuan) yang dibuat dari daun rontal (ental) atau kayu cendana. Keduanya 
digantungkan pada seutas tali yang ditengahnya diberikan penyekat yang terbuat dari bambu 
kecil, panjang tali kira-kira satu setengah meter. Kedua ujung tali diikatkan pada sebilah kayu 
cendana yang menyerupai tongkat (patok) dan masing-masing dibawah tongkat beralaskan 
dulang. Tongkat tersebut dipegang oleh dua orang, disisi kanan dan disisi kiri yang disebut 
pengemban. 
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Satu hal yang unik dari sasolahan Sanghyang Deling ini adalah apabila salah satu 
orang yang memegang tongkat tersebut tidak direstui/tidak kehyangan maka ketika itu 
Sanghyang Deling akan berhenti masolah. SasolahanSanghyang Deling diiringi oleh gending 
Sanghyangyang dinyanyikan oleh sekelompok penyanyi yang terdiri dari krama dadia Pande 
Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan. Menurut penuturan penglingsirNi Wayan Suji 
hingga saat ini baru ada dua pasang pengemban (orang yang memegang patok) yang 
direstui/kehyangan untuk menjalankan ritualsasolahan Sanghyang Deling. Sebagai kelompok 
tari Wali, sasolahan Sanghyang Delingdilaksanakan pada piodalanTumpek Landep di Pura 
Dadia PandeSesanha, Desa Pakraman Abangsongan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli dan juga sasolahan Sanghyang Deling rutin dilakukan pada saat rerahinan Kajeng 
Kliwon di SanggahKemulan Jro Tapakan tetapi apabila ada kecuntakaan (sebel) seperti 
kematian, upacara pitra yajña(ngaben) dan kelahiran bayi kembar di Desa Pakraman 
Abangsongan makasasolahan Sanghyang Deling tidak dilaksanakan. 
Sebelumsasolahan Sanghyang Deling diawali dengan serangkaian upacara yang harus 
dijalankan oleh warga dadia pengemong. Setelah upacara ritual selesai dilanjutkan dengan 
nyolahang Sanghyang Deling. Sasolahan SanghyangDeling ini sebagai rangkaianpiodalandi 
Pura Dadia Pande Sesanha,yang dilaksanakan pada hari saniscara kliwon landep (Tumpek 
Landep). Sasolahan Sanghyang Deling dilaksanakan berfungsi untuk memohon keselamatan 
sertamengusir wabah penyakit (gering) baik yang dialami oleh manusia, hewan ternak 
maupun hasil pertanian (nangluk merana)di desa tersebut Selain itu, juga bisa menjadi sarana 
pelindung suatu daerah terhadap ancaman kekuataan magis yang jahat.  
Sasolahan Sanghyang Deling selain sebagai bentuk pemujaan yang berkaitan dengan 
religi atau kepercayaan yang bersifat sakral atau suci,sasolahan Sanghyang Deling sebagai 
salah satu seni sakral juga berfungsi sebagai media pendidikan. Sasolahan Sanghyang Deling 
yang dilaksanakan Pura Dadia Pande Sesanha tidak hanya sebatas persembahan kepada 
Tuhan (Ida Sang Hyang WidhiWasa) apabila ditinjau lebih dalam terdapat nilai-nilai 
pendidikan Agama Hindu serta fungsi sosial keagamaan di dalamnya. Hal ini tentu menarik 
untuk dikaji lebih mendalam sehingga nilai maupun fungsi dari sasolahan Sanghyang Deling 
dapat terungkap.  
Berdasarkan fenomena di atas ada dua tempat nyolahang SanghyangDelingnamun 
dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap sasolahan 
Sanghyang Delingyang dilaksanakandi Pura Dadia PandeSesanha. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini berjudul "Sasolahan Sanghyang Deling pada PiodalanTumpek Landep di Pura 
Dadia Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli (Perspektif Pendidikan Agama Hindu)".  
 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Bentuk sasolahan Sanghyang Deling pada Piodalan Tumpek Landep di Pura Dadia 
Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan,  Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli 
Bentuk sasolahan Sanghyang Deling pada PiodalanTumpekLandep di Pura Dadia 
Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan meliputi: (1) Mitologi sasolahan Sanghyang 
Deling yaitu karena adanya wabah penyakit yang menyerang Banjar Belong Danginan, Desa 
Pakraman Abangsonganatau disebut dengan musibah bah merana atau sasab merana, 
(merana dipemulaan,merana diwewalungan,merana dimanusa) yaitu  adanya mereng atau 
hama pada tanaman pertanian sehingga banyak petani yang gagal panen, hewan ternak mati, 
masyarakat banyak yang terkena penyakit seperti panas dingin disertai muntah darah, 
kemudian kala itu tetua atau penglingsir mendapat pawisik (petunjuk) agar nyolahang 
SanghyangDeling pada piodalan di Pura Dadia Pande Sesanha untuk nunas tirtha. Setelah 
diikuti petunjuk itu, berbagai penyakit bisa tersembuhkan dan tamanan subur. Sejak sekitar 
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tahun 1958 ritual sasolahan Sanghyang Deling ini rutin dilaksanakan pada piodalan di Pura 
Dadia Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan yang jatuh pada hari saniscara kliwon 
landep(Tumpek Landep).(2) Sarana dan Prasarana yang digunakan dalam sasolahan 
Sanghyang Deling yaitu Banten Pengulem, Banten Pejati,Banten Gedang Geméngél, Canang 
Pengujur, Canang Manca, Canang Tapakan, Canang Yasa, Ajengan Perayunan, Segehan 
manca dan pasepan. (3)Prosesi sasolahan Sanghyang Deling yaitu ngamedalang (ngodal), 
nyolahang, nunas tirtha (masucian) dan nyineb. (4)Tempat nyolahang Sanghyang Deling 
yaitudi madya mandala Pura Dadia Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan. (5) Orang 
yang nyolahang Sanghyang Deling adalah Pemangku dan Jro Sutri. 
 
2.2 Fungsi sasolahan Sanghyang Deling  pada Piodalan Tumpek Landep di Pura Dadia 
Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli 
Setiap kegiatan keagamaan pastilah mempunyai fungsi atau tujuan yang 
diinginkan.Seperti halnya sasolahan Sanghyang Deling memiliki beberapa fungsi yaitu: (1) 
Fungsi religius fungsi religius yaitu dapat meningkatkan keyakinan masyarakat untuk 
melaksanakan peribadatan dengan sungguh-sungguh dan sebagai media untuk meningkatkan 
sraddha dan bhakti masyarakat (krama dadia) kepada Ida Sanghyang Widhi Wasa.(2)Fungsi 
sosial fungsi sosial terlihat dari bersama-sama menyiapkan upakara (banten) yang digunakan 
dalam nyolahangSanghyang Deling dan bersama-sama menyanyikan gending Sanghyang 
yang mengiringi sasolahan Sanghyang Deling sangat membantu untuk memupuk rasa 
persatuan serta kekeluargaan antar sesama sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan 
keselarasan antar manusia dibawah lindungan Ida Sanghyang Widhi Wasa.(3)Fungsi 
pelestarian lingkunganuntuk pelestarian lingkungankarena diyakini sebagai sarana untuk 
mengusir atau menolak wabah penyakit sertasebagai permohonan kepada Ida Sanghyang 
Widhi Wasa agar berkenan menangkal atau mengendalikan gangguan-gangguan yang dapat 
membawa kehancuran atau penyakit pada tanaman pertanian. (4) Fungsi yadnya terlihat dari 
upakara atau banten yang digunakan dalam upacara nyolahang Sanghyang Deling serta 
sasolahanSanghyang Deling terdapat unsur ritual atau yadnya yaitu ada unsur Dewa yadnya 
dan Bhuta yadnya. 
 
2.3 Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terdapat dalam sasolahan Sanghyang 
Deling pada Piodalan Tumpek Landep di Pura Dadia Pande Sesanha, Desa 
Pakraman Abangsongan, Kecamatan Kintamani,  Kabupaten Bangli. 
Nilai pendidikan Agama Hindu yang terdapat dalam sasolahan Sanghyang Deling 
diantaranya: (1) Nilai Pendidikan Tattwa yaitu pemujaan terhadap Tuhan (Ida Sanghyang 
Widhi Wasa) dalam sasolahan SanghyangDeling terlihat dari adanya ritual menghaturkan 
sesajen (banten) atau piuning sebelum nyolahangSanghyang Deling yang dipimpin oleh 
pemangku serta untuk memperdalam keyakinan umat manusia terhadap keberadaan 
Tuhan(Ida Sanghyang Widhi Wasa).(2)Nilai pendidikan etika terlihat dari para pengemban 
(orang yang memengang patok) harus memiliki kesucian lahir dan bhatin.(3)Nilai pendidikan 
estetika terlihat dari gerak Sanghyang Deling yang mengikuti alunan nyanyian atau gending 
Sanghyang Deling. Gerak Sanghyang Deling dari lambat menjadi semakin keras mengikuti 
alunan gending Sanghyang Deling. 
 
III. SIMPULAN 
(1) Bentuk sasolahan Sanghyang Deling pada PiodalanTumpekLandepdi Pura Dadia 
Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan meliputi: (1) Mitologi sasolahan Sanghyang 
Deling yaitu karena adanya wabah penyakit yang menyerang Banjar Belong Danginan, Desa 
Pakraman Abangsongan. (2) Sarana dan Prasarana dalam sasolahan Sanghyang Deling yaitu 
BantenPengulem, Banten Pejati,Banten Gedang Geméngél, Canang Pengujur, Canang 
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Manca, Canang Tapakan, Canang Yasa, Ajengan Perayunan dan Segehan manca dan 
pasepan (3) Prosesi sasolahan Sanghyang Deling yaitu ngamedalang (ngodal), nyolahang, 
nunas Tirtha (masucian) dan nyineb. (4)Tempat nyolahang Sanghyang Deling yaitudi madya 
mandala Pura Dadia Pande Sesanha, Desa Pakraman Abangsongan.(5) Orang yang 
nyolahang Sanghyang Deling adalah Pemangku dan Jro Sutri. (2)Fungsi sasolahan 
Sanghyang Deling pada Piodalan Tumpek Landep di Pura Dadia Pande Sesanha, Desa 
Pakraman Abangsongan adalah (1) Fungsi Religius, (2) Fungsi sosial, (3) Fungsi Pelestarian 
Lingkungan, (4) Fungsi Yadnya. (3)Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terdapat dalam 
sasolahan Sanghyang Deling pada Piodalan Tumpek Landep di Pura Dadia Pande Sesanha, 
Desa Pakraman Abangsongan yaitu (1) Nilai Pendidikan Tattwa, (2) Nilai Pendidikan Etika, 
(3) Nilai Pendidikan Estetika. 
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